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Jurnas.com | TIM Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga 

akhirnya keluar sebagai juara pertama dalam kompetisi Debat 

Konstitusi Mahasiswa 2013 se-Indonesia, pada Senin (22/4) di Aula 

Dasar Gedung Mahkamah Konstitusi (MK). 

 

Pada babak final ini, UIN Sunan Kalijaga berhasil mengalahkan 

rivalnya dari tim Universitas Padjajaran (Unpad) dengan skor 6-
3. Pada babak final ini, kedua universitas ini disodori tema tentang 

Pemilihan Bupati/Walikota oleh DPR untuk diperdebatkan. 

 

Dengan menggunakan berbagai teori baru, keduanya menyuguhkan 

sebuah perdebatan yang sarat dengan sisi intelektual. Namun, 

sembilan juri yang menjadi penentu akhirnya menjatuhkan UIN 
Sunan Kalijaga sebagai pemenang pertama.  

 

Sebagai juara pertama, UIN Sunan Kalijaga berhak mendapat uang 

sebesar Rp15 juta. Sementara itu, juara kedua yang diraih oleh tim 
Unpad berhak mendapatkan uang sebesar Rp12 juta. Juara ketiga 

berhasil ditempati oleh tim Universitas Andalas dan juara keempat 

diraih oleh tim Universitas Jember. Untuk memperebutkan posisi 

juara tiga, keduanya berdebat dengan tema Calon Presiden dan 
Wakil Presiden Perorangan.  

 

Kompetisi debat ini diikuti oleh 24 Perguruan Tinggi se-Indonesia, 

antara lain: Universitas Sumatera Utara, Universitas Sriwijaya, 

Universitas Andalas, Universitas Paramadina, Universitas 



Indonesia, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Universitas 

Padjajaran, Universitas Parahyangan, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, Universitas Gadjah Mada, Universitas Islam 

Indonesia, Universitas Sebelas Maret, Universitas Diponegoro, 

Universitas Jenderal Soedirman, Universitas Jember, Universitas 

Airlangga, Universitas Brawijaya, Universitas Mulawarman, 

Universitas Udayana, Universitas Tadulako, Universitas 

Hasanuddin, Universitas Sam Ratulangi, Universitas Mataram, 
Universitas Cenderawasih. Selain itu, para juri dalam kompetisi ini 

juga merupakan akademisi dan pakar hukum dari berbagai 

Perguruan Tinggi di Indonesia. 
 


